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ABSTRAK ;
Kejahaetan merupakan gejala universal yang dilakukan

manusia Lanpa memandang umur. Anak mervpakan pemilik masa
depan bangsa harus diperhatikan perlakuan terhadap mereks
yang untuk itu hendaknya diketahui penvebab anak di bawah
umur melakukan kejahatan untuk dapat diberikan rerlakuan
yang tlepat dan jenis kejahatan vang dilakukan, dalam
rangka penanggulangan yang baik dean Llepat. Untuk itu di-
lakukan penelitian di wilavah hukum Pengadilan Negeri Pa-
dang berupa penelitian pusctaka untuk mendapatken data sse-—
Eunder dan penelitian lapangan untuk mendapatkan data
primer dan sekunder. Kejahatan yang menonjol dilakukan
oleh anak di bawah umur adalah kejahatan terhadap harta
kekavaan (pencurian) di samping kejahatan terbadap nyawa
dan tubuh manusia. Penvebab dari kejahatan ini adalah ka-
vena pendidikan yang rendan, pengaruh dari milleu, fakuor
tkonomi yang datang dari orangtua, tidak dipunyainya pe-
doman bagi anak dalam memecahkan dan menghadapi secinp
persoalan berupa norma agama dan norma lainnya, dan juga
fektor emosi si anak yanp tidak terkendsli wvang timbul
dari sosialisasinya dalam rumah tangega. Hakim lebih cep-
derung untuk menjatuhkan putusan berups pidana daripada
tindakan karenz itu lebih adil dan iebih baik bagi si
anek. TFerthatian dan Pengawasan orangtua lebih ditingkat-
Kan terhadap anaknva dan diberikan latihan wang dapat di-

manfaatkan dalam memenuhi semua kebutuhan hidupnva.
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FENDAHULUAHN

A. Latar Belakang Ma=zalah

Kejahatan tidak saja didominasi oleh oTang yYang te-
lah dewasa saja, tetapi dapat Jjugas dilakukan oleh ansk
yang masih dibawah umer. Hal ini adalah pengarub dari
terjedinya perkembangan i sepala bidang, makas skibat da-
ri suatu perkembangan bisa membawa dampak positif dan
dampak negatifl wang terjadi di dalam kEehidupan masyvara-
kdat. Dampak negatif ini tidak saja dirasakan oleh orang
dewasa tetapi juzs oleh anak di bawah umur karena keiim-
pangan, dalam hal ini ketimpangan-kelimpangan sosial vang
disebabkan oleh kecemburuan sosial juga dirasaksn oleh
anak-anak vang di dalam pergaulan dengan lingkungannva
merasaxan adanya Xeterbatasan-keterbatsasan dengan rekan
Atau teman SeUsiany¥e Yang mendapat perlakuan dan sarans
¥ang Jjauh lebih beik dibandingkan darinva.

Perubahan-pervbahan sosial vang terjadi dalam masve-
rakat gkan menimbulkan problema-problema =osial. Kondisi
sosial seperti ini timbul dari interaksi dus manusia
atauletib. Di dalam masyvarakst wang mengalami perobahan
sesial kenyvataannya banvak terpengaruh oleh arus Eemajuan
¥ang mengakibatkan tidak ada keseragaman norma yang di-
anat oleh masvarakat, dalam keadaan seperti ini sebagian

masvarakat banvak vang tidak lagi mengenal norma-norma
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HASIL DANM PEMEBAHASAM

A. Kejahatan Yang Dilakukan Anak

Anak melakukan kejahatan itu ada ¥ang merupakan ke-
Jahatan menurut undang-undang pidana dan ada ¥dng meErupa-
kan Xejahatan menurut masvarakat ¥ang tidak diatur dalam
uncang-undang. Ha! ini nampak dari jumlah anak vang men-
jalani pemasvarekatan di dalam lembage pemazsyarakatan
Anak Tanjung Pati, vaitu:

Tahun 1955:

1. Anak Negara 4 arang
2. AnaX Pidana 7 oTang
3. aAnek Sipil = QOTENE

Keadgan semacam ini berjalan sama pada tahun 1996, yang
dapat dilihat dari data di bawah ini.

Tahun 1936:

ANARE Negara 4 orang
2. Anak Pidans T prang
J. Anak Sipil - OTANEg

Tahel 1
Jenis Kejahatan yang Dilakukan Anak Pidana

Tabun 1985 dan 1998

NOoL. 2 Jenis Xejahatan : Jumiah
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BaBE VIT
KESIMPULAMN DAM SARAM
Eesimnpulan
DY sini dapat dikemukaken Kesimpulan waitu:
Kejahatan yang dilakuksn anak veite ¥ang terberat toer=
hadagp nyawa manusia dan juga terbadap  tububk  manus=ia
{perkcsaan) dan yang terbsnyak dilakukan adalah keja-
hatan dalam bidang harta Kekayasn berupa kejahatan
pencurian,
Anak pidana pada UMMM ¥ e mempunyvaj pendidikan yang
rendah. Hakim mempunyai kecenderunszan untuk meanjatuh-
kasn putusan pidana terhadap anak berupa pidana penjara
rarena lebih adil menurut hakim dan masvarakat, disam-
Ping itu supava pidana vang dijatuhkan hakim lebih
memberikan hasil guna untuk membina dan mendidik serta
memberikan latihan keterampilan kepada anak sebabh di-
rasakan belum ada lembagza lain yang kiranya dapdt mem-
berikan hasil wxang lebih bailk.
Anak di bawah umur yang melakukan kejzhatan divenga-
rubhi oleh fektor pendidikan dan faktor ekonomi  anak.,
milleuw (lingkungannya), emnsi si anak yang tidak se-
sual dengan norma aszama, norma lain ¥ang berlaku, dan
tidak tertanamnya jiwa agema dalam diri anak. Kerang-
FENZawaszan secara langsung dari crangtua terhadap anak

kArena orangtua sibuk mengurus kebutuhan keluarza,
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B. Saran

I. Kejahatan anak tidak saja merupakan masalah Crangtus

telapi juga maswvarakat. Khusus untuk arangtua diharap-
kin agar l[ebih memperhatikan anak, gehingza anak tidak
tumbuh dari pengsruk luar vang lebih kompleks. Parha-

——— = tian di sini tidak zaja dalam gemenuhan kebutuhan la-

hir saja, tetapi ¥ang tebih pentinsz adalsh kebutuhan
kKasih sayang dan pendidiken dgama sedini mungkin harus
dilakukan.

2. Melihat potensi kejahatan vang dilakukan oleh anak dan
maza depén s5i anak, kiranva perlu diberikan latilan
keterampilan yang dapat dimanfastkan tntuk  memenuhi

kebutuhan hidupnva dalem mas¥arakat kenvensional .,
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